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Abstrak - Pada pemeriksaan thoraks, terkadang pasien kurang mengerti 
atau tidak mengikuti petunjuk yang diberikan mengenai inspirasi yang 
dibutuhkan saat menjalani pemeriksaan thoraks. Hal tersebut dapat 
menyebabkan gambaran radiografi yang dihasilkan kurang berkualitas 
atau kurang informatif sehingga mempengaruhi kemampuan dokter dalam 
memberikan diagnosis yang akurat atau mempengaruhi keputusan 
pengobatan yang tepat. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui 
observasi lapangan, studi pustaka, dan dokumentasi. Dimana sebanyak 50 
gambar foto Thorax dianalisis dengan cara membandingkan kriteria 
gambar inspirasi baik dan buruk. Hasil perbandingan akan didapatkan 
gambar yang memenuhi kriteria foto Thorax baik dan buruk disertai 
dengan penyebab keberhasilan dan kegagalan inspirasi. Hasil penelitian ini 
didapatkan 26 foto Thorax yang memenuhi kriteria inspirasi baik dan 24 
foto Thorax yang tidak memenuhi kriteria inspirasi baik dari 50 sampel. 
Perbandingan dilakukan dengan 7 kriteria yaitu Costae 6 anterior kanan 
tampak, costae 10 posterior kiri tampak lengkap, Costae anterior kanan 
tampak berbentuk V. Costae posterior kiri bentuknya seperti huruf A. 
Costae 6 anterior kanan depan memotong hemidiafragma di tengah, Costae 
7 anterior kanan depan memotong hemidiafragma kanan 1/3 lateral dan 
terlihat iga posterior kiri 9 dan iga posterior kiri 10. Dimana 26 foto Thorax 
yang memenuhi kriteria inspirasi baik dipengaruhi oleh pasien yang 
menghirup dengan baik dan 24 foto Thorax yang tidak memenuhi kriteria 
inspirasi baik disebabkan oleh pasien yang tidak kooperatif seperti 
kurangnya pendengaran dan tingkat pemahaman inspirasi. Sehingga 
didapatkan peranan inspirasi pada pemeriksaan thoraks sangat penting 
dan pada pemeriksaan thoraks inspirasi dilakukan dengan 26 baik dan 24 
buruk 
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PENDAHULUAN  
Pelayanan radiologi telah diselenggarakan di berbagai rumah sakit yang bertujuan untuk 

membantu menegakkan diagnosa suatu penyakit dengan memanfaatkan Sinar-X yang 
menghasilkan sebuah citra radiografi (Sparzinanda dkk, 2017). Radiologi merupakan ilmu 
cabang kedokteran yang bertujuan melihat bagian tubuh manusia dengan menggunakan 
pancaran atau radiasi gelombang. Radiologi dibagi menjadi dua yaitu radiodiagnostik dan 
radioterapi (Trikasjono dkk, 2015). Radiodiagnostik memanfaatkan radiasi pengion yang 
berupa sinar-X. Bagi dunia kedokteran sinar-X tidak hanya memberikan manfaat tetapi dapat 
juga memberikan efek samping jika memberikan dosis tinggi dimana dapat menyebabkan 
kematian sel, gangguan fungsi jaringan dan organ tubuh, bahkan kematian. Hal ini disebut 
dengan efek deteministik (Martem dkk, 2015). Pemeriksaan thorax merupakan metode 
diagnostik penting dalam bidang radiologi yang digunakan untuk mengevaluasi struktur dan 
fungsi organ-organ di dalam rongga dada terutama paru-paru, jantung, dan tulang rusuk. Dalam 
pemeriksaan thorax, inspirasi memiliki peranan yang sangat penting. Saat pasien melakukan 
inspirasi, paru-paru mengembang dan terisi dengan udara akan menghasilkan gambar radiografi 
atau citra yang jelas dan informatif. Dengan demikian inspirasi yang tepat sangat diperlukan 
untuk menghasilkan gambaran yang akurat dari organ-organ di dalam dada. Namun dalam 
praktik klinis terkadang pasien tidak memahami atau tidak mengikuti instruksi yang diberikan 
terkait inspirasi yang diperlukan saat menjalani pemeriksaan thorax, Hal ini dapat menyebabkan 
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gambar radiografi yang kurang berkualitas atau kurang informative sehingga mempengaruhi 
kemampuan dokter dalam mendiagnosis dengan akurat atau mempengaruhi keputusan 
pengobatan yang tepat. Selain itu inspirasi yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi efisiensi 
perawatan dan biaya yang terkait dengan pemeriksaan thorax. Jika gambar radiografi yang 
dihasilkan tidak berkualitas baik, mungkin perlu dilakukan pengulangan pemeriksaan yang 
dapat membuang waktu dan sumber daya yang berharga. Inspirasi adalah tahapan dalam siklus 
pernapasan di mana udara dihirup ke dalam paru-paru yang melibatkan kontraksi otot-otot 
pernapasan seperti otot diafragma dan otot-otot interkostal, yang menyebabkan perluasan 
rongga dada dan penurunan tekanan udara di dalam paru-paru sehingga mengakibatkan udara 
masuk ke dalam paru-paru melalui saluran pernapasan. Inspirasi yang tepat dapat 
meningkatkan partisipasi aktif pasien dalam proses pemeriksaan, meningkatkan kualitas 
gambar radiografi dan mendukung keputusan pengobatan yang lebih baik. Rumah Sakit Khusus 
Paru Medan adalah Rumah Sakit kelas B, berdiri sejak tahun 1917 yang berlokasi di JL. Asrama 
No. 18 Helvetia Medan. Rumah Sakit ini memiliki pelayanan kesehatan seperti pelayanan medik 
dasar umum, infeksi paru, pelayanan gawat darurat umum 24 jam dan memiliki jenis pelayanan 
salah satunya pelayanan radiologi. Pada saat saya melakukan studi pendahuluan di Rumah Sakit 
Khusus Paru Medan terdapat beberapa gambaran Foto Thorax yang tidak baik dengan inspirasi 
yang kurang pada saat pemeriksaan yang disebabkan oleh pasien yang tidak kooperatif seperti 
kurang pendengaran dan tingkat pemahaman tentang inspirasi. Berdasarkan latar belakang 
serta uraian diatas maka peneliti ingin menganalisis Peranan Inspirasi Pada Pemeriksaan Thorax 
Posterior Anterior (PA) Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Khusus Paru Medan. 

 
METODE  

Penelitian ini akan menggunakan metode kualtitatif melalui observasi lapangan, studi 
Kepustakaan, dan dokumentasi yang berkaitan dengan Analisis Peranan Inspirasi Pada 
Pemeriksaan Thorax Proyeksi Posterior Anterior (PA) di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Khusus 
Paru Medan. Metode Pengumpulan data: 

 
Observasi 

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi berupa pengamatan langsung 
pelaksanaan pemeriksaan rontgen thorax dan pengamatan pada gambaran foto Thorax dengan 
proyeksi Posterior Anterior (PA). Pada kegiatan observasi ini peneliti berada langsung pada 
tempat penelitian untuk mendapatkan hasil gambaran foto Thorax dengan proyeksi Posterior 
Anterior (PA). 
 
Studi Kepustakaan 

Dalam studi kepustakaan, peneliti mengumpulkan beberapa literature yang 
berhubungan dengan penelitian ini, baik data dari buku maupun dari jurnal yang mendukung 
proposal karya tulis ilmiah ini. 
 
Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan foto saat pasien melakukan inspirasi dan 
mendapatkan hasil gambaran Foto dari pemeriksaan foto Thorax. 

 
Pengolahan Data 

Hasil dari pemeriksaaan akan dikumpulkan dalam bentuk gambaran foto yang 
didapatkan melalui dokumentasi dan gambaran foto Thorax akan di bandingkan dengan kriteria 
gambaran inspirasi yang baik. 

 
Analisis Data 

Setelah gambaran foto thorax dibandingkan dengan kriteria gambaran inspirasi yang 
baik, kemudian didapatkan hasil dengan gambaran foto thorax yang memenuhi kriteria inspirasi 
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yang baik dan yang tidak memenuhi kriteria inspirasi yang baik dengan penyebabnya. Hasil dari 
perbandingan ini akan dihitung dengan persenan yang terbanyak pada perbandingan 50 foto 
thorax dengan kriteria gambaran inspirasi yang baik dan yang tidak baik, kemudian di hitung 
berapa jumlah pasien yang melakukan inspirasi yang baik dan tidak baik saat pemeriksaan 
berlangsung dengan penyebabnya. Setelah itu disimpukan peranan inspirasi pada pemeriksaan 
foto Thorax proyeksi (PA) dan bagaimana inspirasi dilakukan. Perda No. 3 Tahun 2001 yang di 
ikuti dengan Keputusan Gubernur Sumatera Utara No. 061-437 K/2002, tentang Tugas, Fungsi 
dan Tata Kerja Dinas Kesehatan serta Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis pada 
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, maka RSKP menjadi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 
di Bidang Kesehatan Paru di lingkungan Pemerintah propinsi Sumatera Utara yang berada 
dibawah dan bertanggung jawab kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan Foto Thorax dan proyeksi Posterior 
Anterior (PA). Dimana pasien diberikan arahan pada saat pemeriksaan dilakukan pasien harus 
full inspirasi. Hasil pemeriksaan Foto Thorax tersebut dilakukan pada 50 pasien sehingga 
menghasilkan gambaran 50 Foto Thorax dengan pasien laki laki sebanyak 28 dan perempuan 
sebanyak 22 dengan rentang usia 16 – 78 tahun. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kriteria inspirasi yang baik 
Sumber : Hasil Olah Riset, 2021 

 
Setiap pemeriksaan foto Thorax PA ditemukan beberapa foto Thorax PA yang inspirasi tidak baik 
seperti gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Kriteria inspirasi yang tidak baik 
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Sumber : Hasil Olah Riset, 2021 
 

 
Gambar 3. Diagram 7 kriteria inspirasi yang baik dan tidak baik 

 
KESIMPULAN  
 Dalam pemeriksaan Thorax proyeksi posterior anterior (PA), inspirasi memiliki peranan 
yang sangat penting dalam menghasilkan gambaran yang akurat dan berkualitas. Inspirasi yang 
baik menghasilkan paru – paru dan struktur anatomi di dalam rongga dada terlihat jelas pada 
hasil pemeriksaan. Inspirasi dikatakan baik jika memenuhi 7 kriteria inspirasi yang baik yaitu ; 
Costae 6 anterior kanan terlihat komplit, Costae 10 posterior kiri terlihat komplit, Costae sisi 
anterior kanan terlihat berbentuk huruf V, Costae sisi posterior kiri terlihat menyerupai huruf A, 
Costae 6 anterior kanan memotong hemidiafragma pada pertengahan, Costae 7 anterior kanan 
memotong hemidiafragma kanan di 1/3 lateral dan Costae 9 Posterior kiri terlihat. Pada 
pemeriksaan Thorax proyeksi Posterior Anterior (PA) inspirasi dilakukan dengan radiografer 
memberikan arahan pada pasien untuk melakukan Tarik napas yang dalam dan ditahan selama 
3-5 detik yang kemudian di ekspose. Setelah di ekspose kaset akan di proses di alat CR yang 
menghasilkan 50 gambaran foto Thorax pasien. Hasil dari perhitungan mendapatkan 26 
gambaran Foto Thorax yang memenuhi kriteria inspirasi yang baik dan 24 Foto Thorax yang 
tidak memenuhi kriteria inspirasi yang baik disebabkan oleh kondisi umum pasien yang tidak 
kooperatif seperti kurang pendengaran dan tingkat pemahaman tentang inspirasi dengan pasien 
laki laki sebanyak 28 dan perempuan sebanyak 22 dengan rentang usia 16 – 78 tahun. Pada 7 
kriteria inspirasi yang baik mendapatkan 50 Gambaran foto Thorax dengan Costae 6 anterior 
kanan terlihat komplit, Costae 10 posterior kiri terlihat komplit, 49 Gambaran foto Thorax 
dengan costae sisi anterior terlihat berbentuk huruf V dan 1 Gambaran Foto Thorax dengan 
costae sisi posterior tidak terlihat berbentuk huruf A, 26 Gambaran foto Thorax dengan costae 6 
kanan anterior memotong hemidiafragma pada pertengahan dan 24 Gambaran foto Thorax 
dengan costae 6 kanan anterior tidak memotong hemidiafragma, 26 Gambaran foto Thorax 
dengan costae 7 kanan anterior memotong hemidiafragma kanan di 1/3 lateral dan 24 Gambaran 
foto Thorax dengan costae 7 kanan anterior tidak memotong hemidiafragma kanan di 1/3 lateral 
dan 50 Gambaran foto Thorax dengan costae posterior 9 terlihat komplit. 
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